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5.1    Kesimpulan 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 
 
1. Besarnya perhitungan harga pokok produksi yang telah ditetapkan oleh CV. 
Sarana Indah Jaya tidak sesuai dengan metode pengumpulan harga pokok 
produksi berdasarkan job order costing. 
2. Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh CV. 
 
Sarana Indah Jaya masih sederhana, karena pemilik hanya memberikan 
mark up sebesar 25% dari pembelian bahan baku menjadi barang produk 
yang siap dijual. Biaya Overhead Pabrik tidak menghitung gaji pemilik 
perusahaan sebagai tenaga pemasaran dan kepala produksi untuk 
menentukan jumlah harga jual produk thiner tersebut. 
3. Jumlah   laba   yang   diinginkan   perusahaan   setiap   produk   berbeda, 
dikarenakan adanya subsidi silang antara setiap produk. Jumlah pesanan 
yang diterima mempengaruhi besaran pembelian harga bahan baku, 
sehingga  pemilik  perusahaan  harus  tepat  dalam  membuat  keputusan 
untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan. 
4. Biaya  tenaga kerja langsung setiap  bulannya  selalu  sama dalam  satu 
periode, meskipun jumlah pesanan yang diproduksi cukup banyak atau 
















5.2    Saran 
 
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti dapat menyarankan : 
1. Dalam  penentuan  biaya  produksi  sebaiknya  perusahaan  mulai  untuk 
membebankan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 
kedalam produk yang dibuat, sehingga perusahaan tidak mengalami laba 
yang kecil dalam proses produksi. 
2. Bagi pemilik perusahaan CV. Sarana Indah Jaya dapat member masukan 
bahwa tenaga pemasaran dan sebagai kepala produksi perlu 
diperhitungkan, sehingga anggaran biaya yang diperhitungkan dapat 
mempengaruhi harga pokok produksi dan harga jual yang lebih akurat 
terutama dalam menghadapi harga persaingan di penjualan thiner. 
3. Biaya pemasaran sebaiknya dibebankan juga kedalam penetapan harga 
jual produk karena biaya tersebut dapat menambah biaya produk. 
4. Bagi   peneliti   yang   akan   melakukan   penelitian   sejenis   diharapkan 
menggunakan objek penelitian yang lain, peneliti tidak terpaku pada 
perusahaan manufaktur saja. Peneliti dapat mengunakan perusahaan jasa 
seperti auransi, hotel, rumah sakit, dan lain sebagainya agar memperoleh 
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Produk Bahan Baku 
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Produk Biaya Bahan Baku 
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Harga Pokok Produksi Menurut 
 




Biaya Bahan Baku 
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Perbandingan Harga Pokok Produksi menurut Perusahaan dan Metode Job 
 















































Perusahaan Job Order Costing 
 
Perusahaan Job Order Costing 
1 Thiner A Spesial 2.133.825 3.089.556 213.383 308.956 
 











































6 Thiner PU 2.743.613 3.972.464 274.361 397.246 
7 Thiner B Spesial 1.495.000 2.164.604 149.500 216.460 
Jumlah 12.427.763 17.994.101 1.242.776 1.799.410 
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Thiner B Spesial 
 
1.644.500 
 
2.381.064 
 
